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ABSTRAK

Kuswahadah, M Asobiyah. 2020.Strategi Guru Dalam Membentuk Kedisiplinan
Peserta Didik Kelas V Di SDN 04 Wonokerto Kulon’.Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Program Studi PGMI Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Dosen Pembimbing : H Abdul Khobir, M. Ag.

Kata Kunci : Strategi guru, Membentuk kedisiplinan, dan Kedisiplinan
peserta didik

Kedisiplinan sangat penting untuk kemajuan sekolah itu sendiri. Sekolah
yang tertib akan menciptakan suasana pembelajaran yang baik. Untuk
menerapkan kedisiplinan bagi peserta didiknya seorang guru perlu mempunyai
strategi tersendiri agar tercapai tujuan yang diinginkan. Dengan peraturan yang
telah dibuat tentu harus bisa dilaksanakan dengan baik, hal ini juga bisa
meningkatkan kedisiplinn bagi peserta didiknya. Contohnya para dewan guru
memeriksa perlengkapan dan atribut para siswa ketika akan masuk ke ruang kelas.
Hal ini dilakukan agar dapat tertib dan bisa mematuhi peraturan yang telah ada.
Guru juga membiasakan siswa agar membawa tempat minum sendiri kemudian
diletakkan di tempat yang telah disediakan. Bagi siswa yang melanggar peraturan
sekolah akan diberi teguran atau dihukum dengan menjawab soal.

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1.Bagaimana strategi guru dalam
membentuk kedisiplinan peserta didik kelas V di SDN 04 Wonokerto? Dan 2.Apa
Faktor pendukung dan penghambat srategi guru dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik kelas V di SDN 04 Wonokerto?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk
mendeskripsikan strategi guru dalam membentuk kedisiplinan peserta didik kelas
V di SDN 04 Wonokerto dan Untuk mendeskripsikan Faktor pendukung dan
penghambat srategi guru dalam membentuk kedisiplinan peserta didik kelas V di
SDN 04 Wonokerto.

Jenis penelitian ini adalah jenis Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang menggunakan pendekatan fenomena yang merupakan turunan dari
filosofi fenomenologi. Dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti
peristiva dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi-situasi
tertentu.. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara serta
dokumentasi.Metode analisis - data hasil penelitian dilakukan dengan
menggunakan analisis Reduksi Data dan Verifikasi Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dalam membentuk kedisiplinan
dimulai dari memberikan teladan, berdoa, menerapkan s3(senyum, salam, da
sapa), memberikan apresiasi kepada peserta didik yang berhasil menerapkan
kedisiplinan, memberikan reward karena dengan reward ini bisa memotivasi
peserta didik dan berlomba-lomba untuk disiplin, strategi yang terakhir yaitu
dengan mengawasi anak dalam pergaulan.Faktor yang menjadi pendukung
terbentuknya kedisiplinan siswa yaitu dilingkungan sekolah terutama figur guru.
Sedangkan faktor penghambatnya Kebiasaan diluar yang tidak memberikan
contok yang baik kepada anaknya itu juga menghambat kedisiplinan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan dari tahun ke tahun mengalami
perubahan seiring dengan tantangan dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas unggul dan mampu bersaing di era global. Salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh bangsa kita adalah masih rendahnya
kualitas pendidikan pada setiap jenjang.Di dalam proses belajar mengajar,
disiplin terhadap tata tertib sangat penting untuk diterapkan karena jika dalam
suatu sekolah tidak memiliki tata tertib, proses belajar mengajar tidak akan
berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana. Dengan demikian, untuk
terciptanya disiplin yang harmonis dan terciptanya disiplin dari siswa dalam
rangka pelaksanaan peraturan dan tata tertib dengan baik, di dalam suatu
lembaga atau lingkungan sekolah perlu menetapkan sikap disiplin terhadap
siswa agar tercipta proses belajar mengajar yang baik. Dengan menerapkan
sikap kedisiplinan kepada siswa, kondisi belajar akan menunjang mutu
pendidikan yang maksimal. Menciptakan kedisiplinan siswa bertujuan untuk
mendidik siswa agar sanggup memerintahkan diri sendiri. Mereka dilatih

untuk dapat menguasai kemampuan, juga melatih siswa agar ia dapat



mengatur dirinya sendiri, sehingga para siswa dapat mengerti kelemahan atau
kekurangan yang ada pada dirinya sendiri.?

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Pendidikan berusaha mengembangkan potensi peserta didik agar mereka
mampu berdiri ‘sendiri. Lembaga pendidikan seperti sekolah sangat
membutuhkan orang yang mampu mengayomi dan mampu memberikan
sistem yang baik untuk membantu perkembangan potensi peserta didik.

Peran guru tetap nomor satu dalam proses belajar mengajar. Hamer
dalam Mulyasa menyatakan bahwa memberi peran kepada guru dengan
sangat beraneka dan multiguna. Guru menurutnya adalah controller,
organizer, assessor, prompter, participant, resource, tutor, dan observer.
Sebagai controller seorang guru harus berlaku mengontrol semua kegiatan
belajar mengajar. Dia yang mengontrol siswa, keberhasilan siswa,
keberhasilan dirinya sendiri, dan juga keberasilan program. Dia juga
bertanggung jawab atas kelasnya dan aktivitasnya.?

Perilaku disiplin merupakan salah satu aspek yang harus dibentuk dalam

upaya menjadikan manusia berkepribadian baik. Pentingnya pembentukan

!Rahma Kazmi, Pengaruh Kedisiplinan Siswa Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Bahasa Indonesia,Jurnal(Universitas Indraprasta PGRI:Jakarta,2016),hIm.3-5

2 Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implementasi.
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), him.10.



atau penanaman perilaku disiplin didasarkan pada fenomena sering
ditemukan pelanggaran disiplin di kalangan siswa sekolah dasar. Berbagai
jenis pelanggaran terhadap tata tertib sekolah yang dianggap sepele namun
sering dijumpai, misalnya datang terlambat ke sekolah, tidak menggunakan
seragam dan perlengkapannya sesuai dengan ketentuan sekolah, tidak
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, siswa perlu memiliki karakter disiplin karena sangat penting
dalam pembentukan pribadi yang baik. Perilaku Disiplin yang dimiliki siswa
dapat menghasilkan kehidupan yang teratur, sehingga membantu keberhasilan
pada setiap aspek. Wayson menyatakan bahwa pribadi yang memiliki
perilaku disiplin, berarti memiliki pengendalian dan keteraturan diri
berdasarkan acuan nilai moral. Selain itu, perilaku disiplin perlu dibentuk
sedini mungkin untuk membantu membentuk kepribadian yang baik dan
berguna bagi masyarakat. Martsiswati & Suryono menjelaskan bahwa disiplin
merupakan suatu ketaatan terhadap peraturan yang telah disepakati bersama,
sehingga disiplin perlu untuk diajarkan sedini mungkin kepada siswa agar
dapat berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Dengan
memiliki perilaku disiplin, siswa akan lebih mudah dalam memecahkan
masalah yang dihadapi dihidupannya dan mudah untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya. Sehingga, siswa yang memiliki perilaku disiplin

diharapkan dapat membentuk pribadi dan sosial yang baik.?

3 Jihan Filisyamala, dkk, Bentuk Pola Asuh Demokratis Dalam Kedisiplinan Siswa SD,
Jurnal (Universitas Negeri Malang:Malang,2016), him. 3-5.



Kegiatan belajar mengajar merupakan “ujung tombak™ untuk tercapainya
pewarisan nilai-nilai. Sebab didalam proses pembelajaran itulah terjadinya
internalisasi nilai-nilai dan pewarisan budaya secara langsung. Agar tujuan
tujuan pendidikan bisa tercapai, maka perlu diperhatikan segala sesuatu yang
mendukung keberhasilan program pendidikan itu. Dari sekian faktor
penunjang keberhasilan tujuan pendidikan, kesuksesan dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dominan. Untuk itu perlu
sekali dalam proses pembelajaran diciptakan suasana yang kondusif, agar
peserta didik benar-benar tertarik dan ikut aktif dalam proses tersebut.*

Berdasarkan dari studi pendahuluan melalui pengamatan, bahwa SDN 04
Wonokerto mempunyai cara tertentu khususnya di kelas V dalam membentuk
kedisiplinan bagi peserta didiknya. Contohnya para dewan guru memeriksa
perlengkapan dan atribut para siswa ketika akan masuk ke ruang kelas. Hal
ini dilakukan agar dapat tertib dan bisa mematuhi peraturan yang telah ada.
Guru juga membiasakan siswa agar membawa tempat minum sendiri
kemudian diletakkan di tempat yang telah disediakan. Bagi siswa yang
melanggar peraturan sekolah akan diberi teguran atau dihukum dengan
menjawab soal. Kedisiplinan sangat penting untuk kemajuan sekolah itu
sendiri. Sekolah yang tertib akan menciptakan suasana pembelajaran yang
baik. Untuk menerapkan kedisiplinan bagi peserta didiknya seorang guru

perlu mempunyai strategi tersendiri agar tercapai tujuan yang diinginkan.

4 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him 180.



Dengan peraturan yang telah dibuat tentu harus bisa dilaksanakan dengan
baik, hal ini juga bisa meningkatkan kedisiplinn bagi peserta didiknya.®

Kedisiplinan yang ada di SDN 04 Wonokerto Kulon tentunya menjadi
perhatian khusus bagi guru. Hal itu disebabkan kedisiplinan merupakan hal
yang sangat berpengaruh terhadap kemandirian peserta didik. Guru
diperuntukkan untuk menjadi teladan yang baik agar peserta didik mampu
mencontoh kedisiplinan yang baik. Kedisiplinan di SDN 04 Wonokerto
Kulon dimulai dari sosok guru yang mampu memberikan arahan serta mampu
membimbing dengan baik.

Melihat pentingnya kedisiplinan bagi peserta didik, guru perlu
menerapkan strategi tertentu agar berjalan dengan baik. Penanaman disiplin
ini tentunya perlu dipelihara secara terus-menerus hal ini guna
terselenggaranya lingkungan belajar yang baik. Strategi yang digunakan guru
diantaranya menerapkan disiplin dalam hal belajar dan dalam hal lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Strategi Guru Dalam Membentuk Kedisiplinan

Peserta Didik Kelas V Di Sdn 04 Wonokerto Kulon”’.

> Wawancara dengan lbu Win guru kelas V SDN 04 Wonokerto, tanggal 13 Maret 2019
pukul 09.00 wib.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi guru dalam membentuk kedisiplinan peserta didik
kelas V di SDN 04 Wonokerto?

2. Apa Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik kelas V di SDN 04 Wonokerto?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik kelas V di SDN 04 Wonokerto

2. Untuk mendeskripsikan Faktor pendukung dan penghambat srategi guru
dalam membentuk kedisiplinan peserta didik kelas V di SDN 04
Wonokerto

Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara Teoretis

Untuk memperluas wacana serta pengembangan ilmu pengetahuan,

khususnya dibidang profesionalisme kepala sekolah dan seluruh

akademika sekolah.



2. Secara Praktis
a. Bagi SDN 04 Wonokerto Kulon
Untuk mengoptimalkan dan penyempurnaan kinerja kepala sekolah
dan dewan guru dalam membentuk kedisiplinan peserta didik.
b.  Bagi Guru
Untuk mengoptimalkan  Kkinerja guru dalam membentuk
kedisiplinan bagi peserta didik.
C. Bagi Orang Tua
Sebagai tambahan pengetahuan bagi orang tua dalam membantu
anaknya untuk membentuk kedisiplinan bagi peserta didik.
E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
OQ/‘ Desain penelitian. merupakan proses yang diperlukan dalam
6 perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian yang akan
digunakan ini meliputi:
a. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis
penelitian lapangan (Field Research) yang difokuskan untuk mencari
data dan informasi secara detail dari objek yang diteliti. Penelitian
lapangan (Field Research) termasuk penelitian yang bertujuan untuk

mempelajari secara intensif tentang keadaan latar belakang masa



sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu,
kelompok, lembaga masyarakat.®

Dengan melakukan penelitian lapangan, peneliti dapat
melakukan pengumpulan data dan pengumpulan informasi
dilapangan dengan lokasi di SDN 04 Wonokerto.

b. Jenis Pendekatan

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif ~ yang
menggunakan pendekatan fenomena yang merupakan turunan dari
filosofi fenomenologi. Dalam pandangan fenomenologis berusaha
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang
dalam situasi-situasi tertentu.” Polkinghorne dalam M.Djunaidi
Ghony dan Fauzan Almanshur, mendefinisikan fenomenologi
sebagai sebuah studi untuk memberikan gambaran tentang arti dari
pengalaman beberapa individu mengenai suatu konsep.®

Penelitian ini akan mengungkap mengenai strategi guru dalam
membentuk kedisiplinan bagi peserta didiknya kelas V SDN 04

Wonokerto Kulon.

& Nur Amin Fatah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Lembaga/llmu, 2001), him.4.

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2006),him.3.

8 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Yogyakarta: ArRuzz Media,2012),him.165.



2. Sumber Data
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
dan langsung dari sumbernya.® Data ini akan diambil dari sumbernya
langsung yaitu guru dan peserta didik kelas V SDN 04 Wonokerto
Kulon.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
dari sumbernya.’® Sumber data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dari buku-buku yang releven dengan penelitian ini, dan

dokumen-dokumen yang ada di SDN 04 Wonokerto Kulon.

3. Pengumpulan Data
Adapun metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data
dengan menggunakan beberapa metode. Ada tiga metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu:
a. Observasi
Metode observasi merupakan cara pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapanagan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,

waktu, peristiwa, dan tujuan. Dalam hal ini tidak semua perlu

% Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2012), him.55.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), him.156
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diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau yang sangat
releven dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian.'* Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang strategi guru dalam
membentuk kedisiplinan bagi peserta didiknya kelas V SDN 04
Wonokerto Kulon.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

Metode ini ditujukan kepada guru untuk mendapatkan informasi
tentang strategi guru dalam membentuk kedisiplinan bagi peserta
didiknya kelas VV SDN 04 Wonokerto Kulon.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis
yang dibuat oleh manusia. Dokumen yang dimaksud adalah segala
catatan baik berbentuk catatan dakam kertas (hardcopy) maupun
elektronik (softcopy). Dokumen dapat berupa buku, artikel media
massa, catatan harian, blog, halaman web, dan lain sebagainya.?

Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh data

mengenai sejarah singkat letak SDN 04 Wonokerto Kulon, keadaan

him.61

1 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, him.165.
12| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ..., him.135
13 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2012),
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kepala sekolah, keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa,
struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana di SDN 04
Wonokerto Kulon.
4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Menurut Miles Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
Ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:
a. Reduksi data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu
cara di mana kesimpulan akhir dapat di gambarkan dan
diverifikasikan.

Reduksi data disini adalah kumpulan data-data dimbil langsung
dari lapangan kemudian dipilih data yang pokok. Yaitu data yang
berkaitan dengan strategi guru dalam membentuk kedisiplinan bagi
peserta didik kelas V.SDN Wonokerto Kulon.

b. Model Data (Data Display)

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model
data. Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan
informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semua dirancang untuk
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merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses
secara langsung, bentuk praktis dengan demikian peneliti dapat
melihat apa yang terjadi dan dapat dengan baik menggambarkan
kesimpulan yang bergerak ke analisis tahap berikutnya.

Model data disini adalah menampilkan keseluruhan dari hasil
penelitian yaitu data yang diuraikan dari reduksi data, yaitu data
yang berkaitan dengan strategi guru dalam membentuk kedisiplinan
bagi peserta didik kelas V SDN Wonokerto Kulon.

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan.’* Langkah ini pada dasarnya ingin menguji
kebenaran melalui pengumpulan data lapangan.*®

Analisis di sini adalah menyimpulkan data dari hasil transkip
wawancara, catatan lapangan dari hasil observasi, dan dokumentasi
yang didapat di SDN 04 Wonokerto Kulon.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah membaca gambaran skripsi ini maka dibuat
sistematika penulisan tentang pembahasan judul diatas dengan susunan
penulisan sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode

Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.

“Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
him. 129-133
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him. 36.
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Bab Il Landasan Teori Strategi Guru dan Kedisiplinan Peserta Didik.
Dalam bab ini memuat tentang landasan teori mengenai pengertian strategi,
pengertian guru, macam-macam strategi, dan pengertian kedisiplinan.

Bab Ill Data Strategi Guru Dalam Membentuk Kedisiplinan Peserta
Didik. Terdiri dari tiga sub bab. Pertama sejarah singkat letak SDN 04
Wonokerto Kulon, visi dan misi, keadaan kepala sekolah, keadaan guru,
keadaan karyawan, keadaan siswa, struktur organisasi, keadaan sarana dan
prasarana di SDN 04 Wonokerto Kulon. Kedua, strategi guru kelas V dalam
membentuk kedisiplinan peserta didik. Ketiga, Faktor pendukung dan
penghambat srategi guru kelas V dalam membentuk kedisiplinan peserta
didik.

Bab IV Analisis Strategi Guru dalam membentuk kedisiplinan peserta
didik kelas VV di SDN 04 Wonokerto Kulon.Berisi tentang analisis tentang
strategi guru dalam membentuk kedisiplinan peserta didik kelas VVdi SDN 04
Wonokerto Kulon dan Faktor pendukung dan penghambat srategi guru dalam
membentuk kedisiplinan peserta didik kelas VSDN 04 Wonokerto Kulon.

Bab VV Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan yang peneliti tulis dari bab | sampai dengan bab IV

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Strategi pertama dalam membentuk kedisiplinan peserta didik yaitu
memberikan teladan terlebih dahulu, maka akan memberikan semangat
yang lebih bagi peserta didiknya, guru tetap memantau kegiatan serta
pergaulan peserta didik ketika berada dilingkungan sekolah. Sikap yang
baik pula, Guru akan menyambut peserta didik yang datangnya lebih
awal. Dengan demikian maka peserta didik akan merasa senang dan terus
akan membawa perubahan yang baik.Strategi yang kedua adalah
mengadakan do’a bersama setiap pagi. Strategi ketiga yang digunakan
guru dalam membentuk Kkedisiplinan bagi peserta didiknya yaitu
menerapkan senyum, salam, dan sapa. Perubahan yang baik bisa terjadi
karena adanya hal yang baik yang selalu diciptakan dilingkungan
sekolah. Perlunya pendampingan dan pengawasan yang baik bagi peserta
didiknya. Strategi selanjutnya adalah memberikan apresiasi.Guru perlu
memberikan apresiasi yang baik kepada peerta didiknya. Hal ini
dilakukan agar memberikan motivasi yang lebih kepada peserta didik.
Strategi selanjutknya yaitu memberikan reward kepada peserta didik

yang berhasil menerapkan kedisiplinan. Dengan adanya reward ini maka

81
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akan mendorong peserta didik yang lainnya untuk sama-sama
menerapkan kedisiplinan dalam dirinya. Strategi yang terakhir yaitu
dengan mengawasi peserta didiknya saat bergaul dilingkungan sekolah.

Faktor yang menjadi pendukung terbentuknya kedisiplinan siswa yaitu di
lingkungan sekolah. Yang paling dominan didalam lingkungan sekolah
yaitu adanya figur para pendidik yang bisa memberikan contoh yang baik
serta menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya. Lingkungan
sekolah merupakan lingkungan yang sangat penting bagi peserta
didiknya dalam membentuk karakternya. Disiplin merupakan hal yang
sangat penting dalam menunjang pembelajaran. Dengan kata lain bahwa
disiplin merupakan sikap yang sangat bermanfaat bagi peserta didiknya.
Untuk itu guru selalu memberikan contoh yang nantinya akan diikuti
oleh peserta didiknya, selain itu guru perlu memberikan bimbingan
kepada setiap peserta didiknya. Faktor kedua yaitu dilingkungan tempat
tinggalnya. Hal yang paling berpengaruh disini adalah figur orang tua,
karena orang tua merupakan figur yang sangat penting bagi anaknya.
Orang tua perlu memberikan arahan yang baik serta tetap mendukung
kegiatan peserta didiknya yang bermanfaat bagi anaknya. Untuk itu
perlunya kerjasama yang baik antara guru dan orang tua. Faktor yang
menjadi penghambat dalam membentuk kedisiplinan siswa yaitu Figur
seorang guru tidak memberikan contoh yang tidak baik seperti berangkat
kesiangan dan lain sebagainya. Yang kedua Lingkungan sekolah yang

membiarkan diri berkomunikasi tidak melihat umur anak. Yang terakhir
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yaitu Kebiasaan diluar yang tidak memberikan contok yang baik kepada

anaknya itu juga menghambat kedisiplinan.

B. Saran

Dengan segala kerendahan hati penulis mengajukan beberapa saran yang

dapat dijadikan bahan pertimbangan.

1.

Untuk mengoptimalkan Kinerja guru hendaknya guru tetap
memberhatikan sifat peserta didiknya. Hal ini dilakukan untuk
menunjang terbentuknya kedisiplinan bagi peserta didiknya

Hendaknya siswa mendengarkan arahan guru ketika guru sedang
memberikan bimbingan dalam membentuk kedisiplinan bagi peserta
didik.

Bagi guru untuk terus memberikan strategi khusus agar mampu diberikan
oleh guru dalam membentuk kedisiplinan bagi peserta didiknya.

Bagi kepala sekolah untuk terus mendukung guru dalam membentuk

kedisiplinan bagi pserta didiknya.
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Lampiran 1

N

PEDOMAN WAWANCARA

WALI KELAS V SDN 04 WONOKERTO KULON KABUPATEN

PEKALONGAN
Informan : Witnatul Rahmawati
Kedudukan . Informan 1(Primer)
Lokasi : SDN 04 Wonokerto Kulon
Waktu : Pukul 09.30 WIB
Hari dan tanggal : Kamis, 14 November 2019

Bagaimana strategi memberikan teladan dalam membentuk kedisiplinan
bagi peserta didik kelas VV di SDN 04 Wonokerto Kulon?

Bagaimana strategi berdo’a dalam membentuk kedisiplinan bagi peserta

didik kelas V di SDN 04 Wonokerto Kulon?

Bagaimana strategi Menerapkan S3 (senyum, salam, dan sapa) dalam
membentuk kedisiplinan bagi peserta didik kelas V di SDN 04 Wonokerto
Kulon?

Bagaimana strategi memberikan apresiasi dalam membentuk kedisiplinan
bagi peserta didik kelas VV di SDN 04 Wonokerto Kulon?

Bagaimana strategi memberikan reward dalam membentuk kedisiplinan
bagi peserta didik kelas VV di SDN 04 Wonokerto Kulon?

Bagaimana strategi mengawasi pergaulan dalam membentuk kedisiplinan
bagi peserta didik kelas VV di SDN 04 Wonokerto Kulon?

Aspek-aspek apa sajakah kedisiplinan peserta didik peserta didik kelas V
di SDN 04 Wonokerto Kulon?



10.

11.

12.

13.

[EEN

15.

4.

Apakah ada metode khusus dalam menangani kedisiplinan pesera didik
kelas V di SDN 04 Wonokerto Kulon?

Apa manfaat kedisiplinan bagi peserta didik klas V di SDN 04 Wonokerto

Kulon?

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik kelas V di SDN 04 Wonokrto Kulon?

Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik kelas V di SDN 04 Wonokerto Kulon?

Apakah ada cara dalam meningkatkan kedisiplinan bagi peserta didik
peserta didik kelas V' di SDN 04 Wonokerto Kulon? Jika ada, cara apa
yang digunakan dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik ?

Faktor apa saja yang berperan dalam membentuk kedisiplinan peserta
didik peserta didik kelas VV di SDN 04 Wonokerto Kulon?

Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk membuat komponen yang

dapat meningkatkan kedisiplinan bagi peserta didik ?

Apakah ada keterlibatan orang tua dalam membentuk kedisiplinan bagi

putra atau putrinya ?



PEDOMAN WAWANCARA

SISWA KELAS V SDN 04 WONOKERTO KULON KABUPATEN

PEKALONGAN
Informan : Siswa kelas V
Kedudukan : Informan 2(Primer)
Lokasi : SDN 04 WONOKERTO KULON
Waktu : Pukul 12.00 WIB
Hari dan tanggal : 14 November 2019

. Jam berapa berangkat ke sekolah ?
Bagaimana cara membentuk kedisiplinan yang baik dan tepat waktu ?

. Apakah pernah mendapatkan reward dari sekolah karena sikap

kedisiplinan ?



Lampiran 6

TRANSKIP DOKUMENTASI

Nama Sekolah : SDN 04 Wonokerto Kulon
Tema dokumentasi  : Profil sekolah dan Kedisiplinan siswa
Lokasi obyek : SDN 04 Wonokerto Kulon

Waktu pelaksanaan : Sabtu 14 November 2019

Pengamat : M Asobiyah Kuswahadah

Catatan : Hasil dokumentasi pada penelitian ini adalah mengenai
gambaran umum dan profil SDN 04 wonokerto kulon kecamatan wonokerto kabupaten
pekalongan dari Letak geografis SDN 04 wonokerto kulon , visi, misi dan SDN 04
wonokerto kulon, sarana prasarana SDN 04 wonokerto kulon serta dokumentasi dari
Kedisiplinan peserta didik kelas V di SDN Wonokerto Kulon Kabupaten Pekalongan

Tabel Hasil Dokumentasi

Butir
Dokumentasi Deskripsi Hasil Dokumentasi
Visi, Misi Visi SDN 04 Wonokerto Kulon:
SDN 04 “BERIMAN, BERILMU, DAN BERKARAKTER MULIA”
Wonokerto Untuk mencapai visi sebagaimana tertuang di atas, juga
Kulon dirumuskan misi dan pelaksanaannya untuk jangka pendek
dan jangka menengah, supaya pelaksanaannya lebih
sistematik dan terarah.
MISI :




1) Menjalin dengan tokoh masyarakat, tokoh agama.
Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas;

2) Menerapkan model PAIKEM (Pembelajran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efekatif, menyenangkan) dalam kegiatan
pembelajaran;

3) Aktif mengikuti lomba akademik maupun non
akademik;

4) Memupuk dan mengembangkan bakat-bakat siswa
sebagai bekal ketrampilan hidup masa depan;

5) Menerapkan kebiasaan berprilaku mulia sebagai
bentuk pendidikan karakter;

Tujuan Sekolah

Sesuai dengan Visi dan Misi Sekolah, maka Tujuan SDN 04
Wonokerto Kulon pada Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah
sebagai berikut :

1) Mewujudkan sekolah sebagai pusat kegiatan siswa
untuk membentuk ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha
Esa, menggali ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta
memiliki nilai — nilai budi pekerti yang luhur.

2) Menciptakan lingkungan sekolah sebagai miniature
bermasyarakat yang demokratis, cinta damai, peduli social,
cinta tanah air dan memiliki semangat kebangsaan yang
tinggi.

3) Memiliki sarana dan prasarana sekolah yang




5)

memadai agar pelaksanaan pembelajaran berjalan maksimal.
4) Memilki lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan
harmoni serta kondusif.

Menekan angka putus sekolah / drop out.

Profil SDN 04

Wonokerto

Kulon

Nama Sekolah : SD Negeri 04 Wonokerto Kulon
Alamat : Jalan Raya Pantai Rejo
Desa Wonokerto Kulon — 51153

Kabupaten Pekalongan

NSS 101032619023
NPSN : 20323615
Nama Kepala Sekolah : Sriyanto, S.Pd
Tahun didirikan/Tahun beroprasi : 2001
Kepemilikan Tanah : Wakaf

a. Luas Tanah/Status : 653 m?
Nomor Rekening Sekolah : 3087-054575-5

A/N. SDN 04 Wonokerto Kulon

Bank Jateng Cabang Pasar Wiradesa

Letak SDN 04

Wonokerto

Kulon

SDN 04 Wonokerto Kulon terletak di jalan pantai rejo
Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah
Adapun areal yang membatasi gedung SDN 04 Wonokerto
Kulon adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Barat : Rawa-rawa

2. Sebelah Timur : Rawa-rawa

3. Sebelah Utara : Perumahan Penduduk




4. Sebelah Selatan : Perumahan Penduduk

Keadaan Guru

dan karyawan

Pada saat dilakukan penelitian ini, jumlah tenaga pengajar dan

sertasiswa | karyawan  Madrasah Ibtidaiyyah Sudirman Kota Pekalongan
SDN 04 berjumlah 8 orang. Peserta didik berjumlah 85 siswa tahun
Wonokerto | 2018/2019.
Kulon
Sarana dan Ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang perpus, mushola, UKS,
prasarana ruang belajar, halaman sekolah, kamar mandi siswa, kamar mandi
guru.
Kedisiplinan | Dimulai dari figur seorang guru dalam hubungan sehari-hari pada

Peserta didik

kelas V SDN

04 Wonokerto

Kulon

siswa atau siswi baik sebelum jam pelajaran dimulai ataupun dalam
pelaksanaan pembelajaran berlangsung, contohnya seorang guru
atau pendidik datang kesekolah lebih awal dan menyambut peserta
didiknya atau siswa/siswinya yang baru datang berangkat sekolah
dengan pembiasaan berjabat tangan kepada bapak ibu gurunya yang
sudah hadir disekolah pada pagi itu, pembiasaan ini dilakukan
setiap pagi sebelum jam pelajaran dimulai atau sebelum berdoa
dihalaman sekolah besama sama karena bertujuan pembiasaan
untuk membentuk karakter siswa dan kedisiplinan dalam sekolah
disamping figur seorang guru dengan Kkerapian pakaian yang

mencerminkan seorang pendidik.
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika TAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : M Asobiyah Kuswahadah
NIM 2023115159 _
Fakultas/Jurusan  : FTIK/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
|| Tugas Akhir |vISkripsi [] Tesis [IDesertasi C1Lain-lain (.................. )

STRATEGI GURU DALAM MEMBENTUK KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK
KELAS V DI SDN 04 WONOKERTO KULON

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini

Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,

_ mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
y ’Q menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk

-:’-'(O / kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
\_ 6 saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, Juli 2020

M Asobiyah Kuswahadah
NIM. 2023115159

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.
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